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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of physiological needs and 

non-physical work environment on job satisfaction in employees of Bank Mandiri 

Tbk. KCP Bogor Karadenan, both partially and simultaneously. The research 

method used in this research is quantitative method. The sample used in this study 

amounted to 52 employees. Data collection techniques through primary data and 

secondary data. Data analysis techniques using descriptive statistics, validity 

tests, reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, auto correlation tests, 

heteroscedasticity tests, simple linear regression analysis, multiple linear 

regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination 

analysis, t tests and f tests. The results of the analysis show that: (1) Partially there 

is a positive influence between Physiological Needs on Job Satisfaction in 

Employees of Bank Mandiri Tbk. KCP Bogor Karadenan, this is evidenced by the 

regression equation Y = 9.331 + 0.725X1 and the value of tcount> t table (2.00856) 

which is 2.864 and a significant value of 0.006. (2) Partially there is a positive 

influence between the Non-Physical Work Environment on Job Satisfaction in 

Employees of Bank Mandiri Tbk. KCP Bogor Karadenan, this is evidenced by the 

regression equation Y = 6.739 + 0.631X2, and the tcount> ttable value (2.00856) 

which is 3.113 and a significant value of 0.003 where this probability value is 

greater than 0.05. (3) Simultaneously there is a positive influence between 

Physiological Needs and Non-Physical Work Environment on Job Satisfaction in 

Employees of Bank Mandiri Tbk. KCP Bogor Karadenan, this can be proven from 

the linear regression equation Y = 5.271 + 0.391X1 + 0.367X2, the correlation 

coefficient value of 0.793, the coefficient of determination of 62.9%, and the fcount 

value of 41.483, where this value is greater than the ftabel value of 2.79 with a 

significant 0.000, where this probability value is less than 0.05 

 

Keywords: Physiological Needs, Non-Physical Work Environment, Job 

Satisfaction 

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kebutuhan Fisiologis dan Lingkungan  Kerja Non Fisik 

terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan Bank Mandiri Tbk. KCP Bogor Karadenan, baik secara parsial 

maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 52 karyawan. Teknik pengumpulan data melalui data primer 

dan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan statistic deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji auto korelasi, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, 

analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial terdapat pengaruh positif antara Kebutuhan Fisiologis 

terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan Bank Mandiri Tbk. KCP Bogor Karadenan, hal ini dibuktikan dari 
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persamaan regresi Y = 9.331 + 0,725X1 dan nilai thitung > ttabel (2.00856) yaitu sebesar 2.864 dan nilai 

signifikan sebesar 0,006. (2) Secara parsial terdapat pengaruh positif antara Lingkungan  Kerja Non Fisik 

terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan Bank Mandiri Tbk. KCP Bogor Karadenan, hal tersebut dibuktikan 

dari persamaan regresi Y= 6.739 + 0,631X2, dan nilai thitung > ttabel (2.00856) yaitu sebesar 3.113 dan nilai 

signifikan sebesar 0,003 dimana nilai probabilitas ini lebih besar dari 0,05. (3) Secara simultan terdapat 

pengaruh positif antara Kebutuhan Fisiologis dan Lingkungan  Kerja Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja 

Pada Karyawan Bank Mandiri Tbk. KCP Bogor Karadenan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan 

regresi linier Y= 5.271+0,391X1+0,367X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,793, nilai koefisien determinasi 

sebesar 62,9%, dan nilai fhitung sebesar 41.483, dimana nilai ini lebih besar dari nilai ftabel yaitu 2.79 dengan 

signifikan 0.000, dimana nilai probabilitas ini kurang dari 0,05 

 

Kata Kunci : Kebutuhan Fisiologis, Lingkungan Kerja Non-Fisik, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

PT Bank Mandiri, sebagai salah satu BUMN terbesar di Indonesia, memiliki komitmen 

untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui program CSR dan kebijakan kesehatan kerja. 

Namun, pada level kantor cabang pembantu seperti di Karadenan Bogor, tantangan operasional 

mungkin lebih kompleks karena faktor skala, lokasi geografis, dan tekanan bisnis.  

Dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern, khususnya dalam sektor perbankan 

seperti Bank Mandiri, kepuasan kerja karyawan  menjadi isu penting yang perlu dikaji secara 

mendalam. Kepuasan kerja tidak hanya berkaitan dengan imbalan finansial, tetapi juga 

mencerminkan kenyamanan kerja, penghargaan atas prestasi, serta peluang pengembangan diri 

yang dirasakan karyawan dalam lingkungan kerja mereka 

Salah satu kebutuhan dasar yang sangat memengaruhi kenyamanan kerja karyawan adalah 

kebutuhan fisiologis. Hal ini mencakup aspek-aspek seperti waktu istirahat, akses terhadap 

makanan dan minuman, serta kenyamanan fasilitas fisik di tempat kerja. Berikut ini adalah hasil 

pra-survei yang dilakukan terhadap 20 karyawan Bank Mandiri KCP Bogor Karadenan terkait 

pemenuhan kebutuhan fisiologis mereka: 

 
Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan merasa belum 

mendapatkan waktu istirahat yang cukup (49%) dan fasilitas fisik kerja yang kurang mendukung 

(47%). Serta, aspek akses terhadap makanan dan minuman masih menjadi keluhan, di mana hanya 

35% responden yang menyatakan adanya fasilitas tersebut di kantor. Hal ini menunjukkan adanya 

ketimpangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar yang perlu menjadi perhatian manajemen 
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Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan hasil pra-survei mengenai lingkungan kerja non fisik 

terhadap 20 responden. Hasilnya memperlihatkan bahwa sebanyak 45% responden memiliki 

hubungan kerja yang baik dengan rekan kerja mereka, sementara 55% lainnya merasa hubungan 

kerja yang terjalin belum baik. Pada aspek dukungan atasan, hanya 39% responden yang merasa 

atasan memberikan arahan dan dukungan secara terbuka dan profesional, sedangkan 61% 

responden merasa tidak mendapatkan dukungan tersebut. Untuk budaya kerja, sebanyak 46% 

responden menilai bahwa budaya di kantor mendorong kerjasama, kejujuran, dan keterbukaan, 

namun 54% lainnya berpendapat sebaliknya. Terakhir, terkait beban psikologis, hanya 33% 

responden yang menyatakan bahwa beban kerja tidak menyebabkan tekanan mental atau stres 

berlebih, sementara mayoritas, yaitu 67%, mengaku mengalami tekanan tersebut 

 
Berdasarkan hasil pra survey , sebanyak 52% responden merasa puas dengan kondisi kerja 

secara umum, sedangkan 48% lainnya merasa kurang puas. Pada aspek pengakuan kerja, 49% 

responden merasa bahwa kerja keras mereka diakui oleh atasan dan perusahaan, sementara 51% 

merasa belum mendapatkan pengakuan yang memadai. Untuk indikator pengembangan diri, 

sebanyak 45% responden merasa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan 

karier, sementara 55% merasa belum mendapatkan kesempatan tersebut. Terakhir, dalam hal 

kepuasan umum, 51% responden menyatakan puas secara keseluruhan bekerja di Bank Mandiri, 

sedangkan 31% lainnya merasa kurang puas. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Kebutuhan Fisiologis 

Menurut Maslow dalam teorinya yang dijelaskan oleh Nurjanah dan Suherman (2022:46), 

kebutuhan fisiologis meliputi kebutuhan dasar seperti makanan, air, tidur, udara, dan tempat 
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tinggal. Ini adalah kebutuhan primer yang jika tidak terpenuhi akan menghambat pemenuhan 

kebutuhan lain di atasnya 

 

2. Lingkungan Kerja Non -Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2017:4), lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan 

psikologis yang memengaruhi sikap, motivasi, serta kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

mencakup sistem kerja, suasana organisasi, gaya kepemimpinan, serta hubungan interpersonal 

dalam lingkungan kerja 

 

3. Kepuasan Kerja  

Menurut Dewi & Harjoyo (2019:142) Terdapat bermacam-macam pengertian atau 

batasan terhadap kepuasan kerja. Pertama, pengertian yang memandang kepuasan kerja 

sebagai suatu reaksi emosional yang kompleks. Menurut Sutrisno (2019:74) kepuasan kerja 

adalah sikap karywan terhadap pekerjaan yang bersangkutan dengan situasi kerja, kerja sama 

antar karyawan, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal – hal yang menyangkut faktor 

fisik dan psikologis. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2017:44). Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

yaitu konktif atau empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis (Sugiono, 2017:8). Metode 

kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui hasil uji validitas variabel X1 dalam penelitian ini 

yaitu menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk variabel X1 dinyatakan valid, 

dengan nilai signifikan (5%) dan korelasi antara masing-masing skor pernyataan lebih besar 

dari r tabel (0.2732) sehingga seluruh item dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini 
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Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui hasil uji validitas variabel X2 dalam penelitian ini 

yaitu menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk variabel X2 dinyatakan valid, 

dengan nilai signifikan (5%) dan korelasi antara masing-masing skor pernyataan lebih besar 

dari r tabel (0.2732) sehingga seluruh item dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil uji validitas variabel Y dalam penelitian ini 

yaitu menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Y dinyatakan valid, 

dengan nilai signifikan (5%) dan korelasi antara masing-masing skor pernyataan lebih besar 

dari r tabel (0.2732) sehingga seluruh item dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu menunjukkan 

bahwa semua item pernyataan untuk semua variabel dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya karena 

memiliki nilai lebih dari 0,60 yaitu sebesar 0,885 untuk variabel X1, 0.925 untuk variabel X2, dan 

0.925 variabel Y dengan jumlah pertanyaan sebanyak masing-masing sebanyak 8, 10  dan 8 butir 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan software Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi 26, 

yang hasilnya sebagai berikut : 

 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada penelitian 

ini berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0.053 . Hal ini berarti data tersebut terdistribusi secara 

normal. Dengan demikian maka asumsi normalitas untuk nilai residual dalam analisis 

regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat terpenuhi 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan tabel 4.13, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance value) lebih besar dari 

0,10 yaitu sebesar 0.384 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10,00 

yaitu sebesar 2.602, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas diantara 

variabel bebas 

 

c. Uji Auto korelasi  

Uji auto korelasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t 

dengan periode sebelumnya (t -1). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

auto korelasi atau tidak terjadi auto korelasi. Untuk mengetahuinya dengan cara 

membandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel DurbinWatson. Hasil dari pengujian 

auto korelasi pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada tabel berikut ini: 



 
 
 

 

4663 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
Berdasarkan tabel 4.14, nilai DW dapat diketahui sebesar 2.159. Berdasarkan pedoman uji 

auto korelasi, nilai 2.159 berada di antara interval 1.550-2.460 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini tidak terdapat auto korelasi 

 

d. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan tabel 4.15, hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai signifikasi dari 

variabel Kebutuhan Fisiologis dan variabel Lingkungan Kerja Non Fisik lebih dari 0,05 

(masing-masing 0.158 dan 0.486). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas antar variabel independen dalam model regresi dan layak 

digunakan 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier 

 
Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh persamaan regresi berikut : 

Y = 5.271 + 0,391 X1 + 0,367X2 

a. Pada model persamaan regresi diperoleh nilai konstanta sebesar 5.271. Nilai koefisien 

tersebut menunjukkan ketika diasumsikan tidak terjadi perubahan dari variabel kebutuhan 
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fisiologis dan lingkungan kerja non fisik maka perubahan kepuasan kerja adalah sebesar 

konstanta yaitu 5.271. Dengan demikian kecenderungan kepuasan kerja relatif meningkat 

tanpa mempertimbangkan variabel kebutuhan fisiologis dan lingkungan kerja non fisik 

selama bekerja 

b. Pada persamaan regresi berganda juga diketahui bahwa kebutuhan fisiologis memiliki 

koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.391. Nilai koefisien bertanda positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kebutuhan fisiologis terpenuhi maka kecenderungan 

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,391 dengan asumsi faktor lain selain lingkungan 

kerja non fisik dianggap tetap atau konstan dan sebaliknya 

c. Selain itu pada model persamaan regresi berganda terlihat variabel lingkungan kerja non 

fisik memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,367. Nilai koefisien bertanda 

positif menunjukkan semakin tinggi lingkungan kerja non fisik maka akan kecenderungan 

kepuasan kerja meningkat sebesar 0,367 dengan asumsi faktor lain selain kebutuhan 

fisiologis dianggap tetap atau konstan dan sebaliknya 

 

4. Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan dari tabel tersebut, nilai koefisien korelasi adalah 0,793, berada diantara 0,60-

0,799, menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai tingkat korelasi yang kuat 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa besarnya koefisien determinasi sebesar 0,629. 

Hal ini berarti kontribusi variabel kebutuhan fisiologis dan lingkungan kerja non fiisk adalah 

sebesar 62.9%, sedangkan sisanya 37.1% dijelaskan oleh lain yang tidak diungkap dalam 

penelitian ini 
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6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada tabel di atas, ditunjukkan bahwa variabel kebutuhan fisiologis memiliki nilai 

thitung > ttabel (2.00856) yaitu sebesar 2.864 dan nilai signifikan sebesar 0,006 dimana nilai 

probabilitas ini lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan dalam kriteria 

pengujian, jika nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kebutuhan fisiologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil yang 

diperoleh tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dan dapat disimpulkan 

bahwa kebutuhan fisiologis berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja selama 

bekerja 

Selain itu pada tabel di atas, ditunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik memiliki 

nilai thitung > ttabel (2.00856) yaitu sebesar 3.113 dan nilai signifikan sebesar 0,003 dimana 

nilai probabilitas ini lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan dalam 

kriteria pengujian, jika nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, dan dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja non – fisik  berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kepuasan kerja selama bekerja 

 
Berdasarkan tabel 4.26 di atas, menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai 

fhitung sebesar 41.483, dimana nilai ini lebih besar dari nilai ftabel yaitu 2.79 dengan 

signifikan 0.000, dimana nilai probabilitas ini kurang dari 0,05. Dengan demikian, maka sesuai 

dengan ketentuan dalam kriteria pengujian, jika nilai fhitung lebih besar dari nilai ftabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel kebutuhan fisiologis dan lingkungan kerja non fisik secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

 

 

 



 
 
 

 

4666 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dari bab 1 hingga 4 dan hasil analisis mengenai pengaruh dari 

kebutuhan fisiologis serta lingkungan kerja non – fisik terhadap kepuasan karyawan di PT Bank 

Mandiri (Persero) TBK KCP Bogor Karadenan, dapat disimpulkan : 

1. Kepuasan kerja PT Bank Mandiri KCP Bogor Karadenan sangat dipengaruhi oleh pemenuhan 

kebutuhan fisiologis karyawan. Berdasarkan persamaan regresi Y = 9.331 + 0,725X1, sebesar 

0,745 nilai koefisien korelasi antara variabel X1 dan Y , yang menunjukan bahwa dua variabel 

tersebut memiliki hubungan yang kuat satu sama lainnya, karena nilainya pada rentang 0.60-

0,799. Sebesar 0,555 nilai koefisien determinasinya atau 55,5% menunjukkan bahwasanya 

kebutuhan fisiologis memiliki nilai thitung > ttabel (2.00958) yaitu sebesar 2.864 dan nilai 

signifikan sebesar 0,006 dimana nilai probabilitas ini lebih besar dari 0,05. Hasil yang diperoleh 

tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa 

kebutuhan fisiologis berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja selama 

bekerja. 

2. Kepuasan kerja PT Bank Mandiri KCP Bogor Karadenan sangat dipengaruhi secara signifikan 

oleh lingkungan kerja non – fisik mereka. Berdasarkan persamaan regresi Y = 6.739 + 0,631X2. 

sebesar 0,753 nilai koefisien korelasin antara variabel X1 dengan Y. Nilai berikut terdapat di 

dalam interval yakni antara 0,60 hingga 0,799, sehingga kedua variabel tersebut mempunyai 

tingkatan hubungan yang kuat. Sebesar 0,567 koefisien determinasinya atau sebesar 56,7%. 

Lingkungan kerja non – fisik juga memiliki nilai thitung > ttabel (2.00958) yaitu sebesar 3.113 

dan nilai signifikan sebesar 0,003 dimana nilai probabilitas ini lebih besar dari 0,05. Hasil yang 

diperoleh tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, dan dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja non – fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja 

selama bekerja. 

3. Kepuasan kerja karyawan PT Bank Mandiri KCP Bogor Karadenan sangat mendapatkan 

pengaruh dari variabel kebutuhan fisiologis serta lingkungan kerja non – fisik. Hasil dari 

persamaan regresi yakni Y = 5.271 + 0,391 X1 + 0,367X2, dengan sebesar 0,793 merupakan 

nilai koefisien korelasi yang menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai tingkat korelasi 

yang kuat. Besarnya koefisien determinasi sebesar 0,629. Hal ini berarti kontribusi variabel 

kebutuhan fisiologis dan lingkungan kerja non fiisk adalah sebesar 62.9%, sedangkan sisanya 

37.1% dijelaskan oleh lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis 

memiliki nilai fhitung sebesar 41.483, dimana nilai ini lebih besar dari nilai ftabel yaitu 2.79 

dengan signifikan 0.000, dimana nilai probabilitas ini kurang dari 0,05. Dengan demikian, 

maka sesuai dengan ketentuan dalam kriteria pengujian, jika nilai fhitung lebih besar dari nilai 

ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kebutuhan fisiologis dan lingkungan kerja non 

fisik secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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